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ABSTRAKSI 
Radio Rasda Sebagai Media Siaran Keagaman  

di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura 
 

Program siaran keagamaan melalui media radio dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat serta dapat menembus ruang dan waktu tanpa batas, ini perlu dikemas 
dengan baik, bagaimana suatu siaran keagamaan atau dakwah menjadi panutan dan 
diterima masyarakat secara lugas, kontekstual dan menyenangkan, memiliki daya tarik 
dan berhasil guna bagi audiens (baca ummat Islam)?.  

Media elektronika mempunyai peranan yang besar dan luas sekali sebagai alat 
penyampai informasi maupun sebagai alat komunikasi. Peranannya yang besar dan luas 
ini menempatkan posisinya begitu penting dan dibutuhkan manusia dalam kehidupannya. 
Bahkan dalam perkembangannya di Indonesia, media elektronika sudah bukan 
merupakan kebutuhan sekunder melainkan sudah menjadi kebutuhan primer. Radio 
hampir tersebar merata keseluruh nusantara, di pelosok pedesaan dan wilayah terpencil. 
Melalui media ini maka informasi dalam sekejap sudah merata dan diterima dalam waktu 
singkat. 

 Sisi lain dari peran elektronik adalah efektif efisien dan akseleratif, 
terutama dalam hal biaya, tenaga dan waktu. Seorang mubaligh cukup berbicara di radio 
atau menulis di website dalam waktu seketika informasi tersebut sudah dapat dipantau 
oleh sekian puluh juta orang. Begitu pula suatu ide atau gagasan yang hendak 
disampaikan kepada kelompok masyarakat tertentu bahkan yang jauh di pelosok, tidak 
diperlukan lagi biaya besar untuk mendatangi kelompok-kelompok tersebut melainkan 
cukup disampaikan melalui media baik TV, radio maupun media lainnya. 

 Pesantren yang selama ini diasumsikan banyak orang sebagai, institusi 
pendidikan Islam yang semata-mata melakukan proses pendidikan melalui pegajian-
pengajian kitab klasik yang cenderung manual dan konservatif, ternnyata mampu 
dibantah oleh Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan dengan keberadaan Radio Rasda 
sebagai sarana siaran keagamaan, pendidikan dan dakwah. Proses siaran keagamaan yang 
dominan di dalamnya menjadikan radio ini berbeda dengan radio-radio lainnya, apalagi 
para kru, mulai dari direktur sampai penyiar yang semuanya direkrut dari para asatidz dan 
santri dari Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan sendiri.  Hal inilah yang menjadikan 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian. 

Penelitian yang berjudul “Radio Rasda Sebagai Media Siaran Kegamaan Di 
Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan” ini bertujuan untuk mengetahui rancang program 
dan proses siaran keagamaan di Radio Suara Dakwah (Rasda) Pondok Pesantren Al-
Amien Prenduan  dan diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi wacana 
keilmuan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam membuat rancang program dan proses 
siaran keagamaan .  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dengan mengambil subjek pengurus dan Kru Rasda Al-Amien Prenduan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, 
dengan menggunakan teori yang kemukakan oleh Sidney W. Head, programming siaran 
radio mencakup lima elemen, yaitu: Compatibility, Hebit Formation, Control of audiens 
flow, Conservation of programme resources, Breadth of appeal,  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dan proses siaran Rasda dirancang 
sesuai dengan kebutuhan pendengar dan nilai-nilai kepesantrenan Al-Amien prenduan 
serta Ke-Islam-an. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL 

Agar diperoleh pengertian yang jelas dalam memahami maksud judul 

skripsi ini, yaitu; " Radio Rasda Sebagai Media Siaran Keagamaan Di 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan ", maka akan dijelaskan istilah-

istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Radio Rasda 

Yang dimaksud dengan Radio Rasda pada judul di atas adalah 

Radio Suara Dakwah yang berada di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan Sumenep Madura Jawa Timur. 

2. Media Siaran Keagamaan  

- Media adalah sarana yang dipergunakan oleh komunikator sebagai 

saluran untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, apabila 

komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya1, 

- Siaran Keagamaan, siaran sendiri adalah pesan atau rangkaian pesan 

dalam bentuk suara, gambar atau suara dan gambar atau yang 

berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak, 

yang dapat diterima melalui perangkat penerima siaran.2  Namun yang 

dimaksud siaran dalam skripsi ini adalah siaran dengan menggunakan 

Radio. Sedangkan yang dimaksud dengan penyiaran keagamaan di 

                                                 
1 Onong Uchjana Efendy, Radio Siaran Teori dan Praktek, ( Bandung: Bandar Maju, 1990), 

hlm220 
2 Lihat Undang-undang Tentang Penyiaran, BAB I Ketentuan Umum, Pasal I no 1 



dalam skripsi ini adalah penyiaran keagamaan Islam.3 Siaran yang 

bentuk, sifat dan tujuannya untuk menyebarluaskan ajaran Islam, 

dalam hal ini Thoha Yahya Umar berpendapat: Penyiaran juga 

merupakan salah satu metode dakwah.4 

 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa maksud skripsi yang 

berjudul “ Radio Rasda Sebagai Media Siaran Keagamaan di Pondok 

Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura” adalah penelitian 

mengenai rancang program dan proses siaran keagamaan di Radio 

Rasda Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep Madura. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Perkembangan tatanan kehidupan masyarakat yang semakin komplek 

dan akselerasi perubahan yang semakin pesat sebagai konsekuensi logis dari 

kemajuan peradaban keilmuan dan teknologi, khususnya teknologi 

komunikasi dan informatika  meniscayakan adanya perimbangan pembinaan 

keagamaan sebagai pondasi kehidupan manusia melalui media elektronik 

berupa siaran keagamaan yang lebih berkualitas dan profesional sesuai dengan 

keniscayaan era globalisasi.  

                                                 
3 Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada Masyarakat 

manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasulnya-Nya, di mana aturan-aturannya 
meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti aspek teologi, aspek ibadat, aspek moral, aspek 
mistisisme, aspek falsafah, aspek sejarah, aspek kebudayaan dan lain sebagainya, yang 
kesemuanya tertuang dalam Al-qur’an dan hadits. Baca Harun Nasution, Islam: ditinjau dari 
berbagai aspeknya¸jilid I, (Jakarta: UI Press, 2005), hlm.17. senada dengan definisi di atas, Irfan 
S. Awwas mendefinisikan Islam sebagai Manhajul Hayah, jalan kehidupan yang membentangkan 
pereturan dan undang-undang hidup yang lengkap, Syumul (menyeluruh), dan selalu up to date. 
Baca Irfan S. Awwas, Dakwah dan Jihad Abu Bakar Ba’asyir, (Yogyakarta: Wihdah Press, 2003), 
hlm. 231. atau bias juga dipahami berdasarkan definisi dalam kamus Bahasa Indonesia yang 
menyebut agama Islam sebagai agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Baca 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), hlm.340 

4 Thoha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1983), hlm: 1 



 Oleh sebab itu, para pelaku dan pemilik program siaran keagamaan 

harus terlebih dahulu mengetahui strategi dan sasarannya, serta juga harus 

mengetahui bagaimana melaksanakan program  dengan sebaik-baiknya?. 

Tentu saja harus mengetahui pula dengan baik kelompok-kelompok yang 

menjadi sasarannya dan menguasai dengan baik materi-materi siaran agama 

yang disampaikan. Kemudian, pengelola siaran agama, baik di pusat maupun 

di daerah, seharusnya menguasai medan siaran dengan baik, sehingga dengan 

demikian mereka dapat menyusun program-program siaran keagamaan yang 

sesuai dengan kenyataan, problem dan sasaran yang tepat. Karena jika mereka 

tidk memahami menguasai strategi, sasaran dan program yang tepat maka 

pendengarnya akan meninggalkannya. 

 Program siaran keagamaan melalui media radio dapat menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat serta dapat menembus ruang dan waktu tanpa 

batas, ini perlu dikemas dengan baik, bagaimana suatu siaran keagamaan atau 

dakwah menjadi panutan dan diterima masyarakat secara lugas, kontekstual 

dan menyenangkan, memiliki daya tarik dan berhasil guna bagi audiens (baca 

ummat Islam)?.  

Media elektronika mempunyai peranan yang besar dan luas sekali 

sebagai alat penyampai informasi maupun sebagai alat komunikasi. 

Peranannya yang besar dan luas ini menempatkan posisinya begitu penting 

dan dibutuhkan manusia dalam kehidupannya. Bahkan dalam 

perkembangannya di Indonesia, media elektronika sudah bukan merupakan 

kebutuhan sekunder melainkan sudah menjadi kebutuhan primer. Radio 



hampir tersebar merata keseluruh nusantara, di pelosok pedesaan dan wilayah 

terpencil. Melalui media ini maka informasi dalam sekejap sudah merata dan 

diterima dalam waktu singkat. 

 Sisi lain dari peran elektronik adalah efektif efisien dan akseleratif, 

terutama dalam hal biaya, tenaga dan waktu. Seorang mubaligh cukup 

berbicara di radio atau menulis di website dalam waktu seketika informasi 

tersebut sudah dapat dipantau oleh sekian puluh juta orang. Begitu pula suatu 

ide atau gagasan yang hendak disampaikan kepada kelompok masyarakat 

tertentu bahkan yang jauh dipelosok, tidak diperlukan lagi biaya besar untuk 

mendatangi kelompok-kelompok tersebut melainkan cukup disampaikan 

melalui media baik TV, radio maupun media lainnya. 

 Pesantren yang selama ini diasumsikan banyak orang sebagai, 

institusi pendidikan Islam yang semata-mata melakukan proses pendidikan 

melalui pegajian-pengajian kitab klasik yang cenderung manual dan 

konservatif, ternnyata mampu dibantah oleh Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan dengan keberadaan Radio Rasda sebagai sarana siaran keagamaan, 

pendidikan dan dakwah. Proses siaran keagamaan yang dominan di dalamnya 

menjadikan radio ini berbeda dengan radio-radio lainnya, apalagi para kru, 

mulai dari direktur sampai penyiar yang semuanya direkrut dari para asatidz 

dan santri dari Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan sendiri. Beberapa hal di 

ataslah yang menurut penulis menjadikan rancang program dan proses siaran 

keagamaan di radio Rasda penting untuk diteliti. 



C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana rancang program 

dan proses siaran Radio Rasda sebagai media Siaran keagamaan di Pondok 

Pesantren Al-amien Prenduan ? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rancangan program dan 

proses siaran keagamaan di Radio Rasda Al-Amien Prenduan. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk : 

1. Pengembangan penelitian di bidang media komunikasi khususnya pada 

media radio. 

2. Pengembangan disiplin ilmu komunikasi terutama dalam penggunaan 

media radio. 

3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran begi peningkatan bidang siaran  

keagamaan melalui radio. 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Mifrokhah (Studi tentang Radio 

sebagai Media Dakwah : Tinjauan Manajemen di Radio Female Radio) pada 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakata tahun 2002, menggunkan teori yang kemukakan oleh Mansyur  

Amin tentang media dakwah. Menurut Mifrokhah media dakwah itu bisa 

berupa media audio, visual, audio visual dan cetak. Pendekatan yang 



dilakukan adalah deskriptif analis kualitatif. Dengan hasil yang didapat adalah 

program dakwah yang ada di Radio rakosa female Radio hanyalah sebagian 

kecil dari seluruh program acara yang ada. Melihat audience radio ini adalah 

kaum perempuan, maka materi dakwah yang digunakan adalah materi yang  

berhubungan dengan wanita, dari masalah akidah, syari'ah dan akhlak, dengan 

metode ceramah dan dialog interaktif on air. 

Skripsi Maslihah Fare (2004) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yoyyakarta yang berjudul Dakwah Melalui Media Radio (Studi Tentang 

Program Siaran Keagamaan Islam Di Radio Ptdi Kota Perak Yogyakarta) 

penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus, dengan menggunakan 

analisis isi yaitu menelaah dan membaca naskah yang berisi program-program 

dakwah yang disajikan. Hasil penelitian itu antara lain upaya yang dilakukan 

radio PTDI Kota Perak untuk memenuhi kebutuhan akan informasi 

keagamaan audiensnya yakni menyajikan program acara siraman rohani, 

kuliah shubuh, renungan (maghrib dan malam) dan keluarga sakinah. Acara 

tersebut telah memenuhi kriteria materi dakwah yaitu aqidah, syari’ah dan 

materi akhlaq. 

Skripsi Nurul Purnama Sari (2004) Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kaljaga Yogyakarta, yang berjudul Format Acara Agama Islam ditinjau dari 

segi produksi (Studi Kasus Program Acara Talk Show Dialog Agama Islam di 

Radio Kota Perak Yogyakarta). Dalam ,penelitian ini Nurul mangulas 

tentanmg bagaimana proses produksi yang ada di Radio Kota Perak dalam 

memproduksi program siaran talk show dialog agama Islam. Dia juga 



menggunakan analisis deskriptif. Dalam penelitian tersebut Nurul menemukan 

bahwa dalam proses produksinya Radio Kota Perak melalui beberapa tahapan 

yakni, Planing, Collecting, writing, don air dan evaluation. 

Berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yakni memfokuskan 

pada program dan proses siaran keagamaan, sehingga dengan ini kita dapat 

mengetahui secara komprehensif tentang rancangan program serta proses 

siaran keagamaan di Radio Rasda Al-Amien Prenduan, berikut faktor 

penunjang dan penghambatnya. 

G. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjauan Tentang Program Siaran Radio 

Radio sebagai media elektronik, dimasukkan kepada komunikasi5 

massa, karena ada berita yang disiarkan secara luas dan dapat didengar oleh 

banyak orang. Untuk berita, radio mempunyai reporter yang khusus mencari 

dan mengelola berita. Radio sebagai media massa muncul setelah adanya 

film, yakni sekitar tahun 1920 di Amerika Serikat, orang yang dinilai berjasa 

dalam penemuan Radio adalah Dr. Lee De Forest, David Sarnoff dan Dr. 

Frank Conrad. Penyiaran komunikasi dalam bentuk berita dan penyiaran 

musik melalui radio dimulai hampir bersamaan. Tetapi yang terkenal adalah 

penyiaran kegiatan pemilihan umum Presiden Amerika Serikat pada tanggal 

                                                 
5 Sedangkan dalam konsep Islam, komunikasi merupakan proses yang bersendikan ajaran 

Islam dan hal itu yang sering kita sebut sebagai ukhuwah Islamiyah. Prinsip komunikasi Islam 
adalah regulasi komunikasi antara sesama manusia yang disebut hablum minannas,dan komunikasi 
antara manusia dengan Allah yang disebut hablum minallah. Baca Djamal Abidin, Komunikasi 
dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm 23 



2 November 1920 yang dianggap sebagai penyiaran berita pertama secara 

luas dan teratur kepada masyarakat.6

Istilah media secara terminologi berasal dari bahasa latin yaitu 

"madian", yang berarti perantara dan secara semantik media adalah segala 

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat perantara untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.7

Media (wasilah) merupakan satu unsur dakwah yang tidak kalah 

pentingnya dalam proses pelaksanaan dakwah terutama di bidang informasi 

keagamaan. Dengan menggunakan media, pesan atau informasi yang akan 

disampaikan akan mudah diakses oleh masyarakat. Saat ini, bentuk 

komunikasi yang sudah mengena pada masyarakat bisa dikatakan majmuk 

dan banyak sekali. Ada yang suka mendengar musik, melihat televisi, 

membaca majalah sehingga dengan itu mereka bisa mendapatkan informasi 

yang secara perlahan akan mengubah cara pandang dan sikap mereka. 

Dengan keragaman kesukaan masyrakat itu dan juga didorong oleh berbagai 

macam produk elektronik, maka saatnya kita mesti mengarahkan 

masayarakat melalui media dengan menyuguhkan siaran-siaran keagamaan, 

sehingga terciptanya masyarakat yang islami sesuai dengan tuntunan  Nabi 

Muhammad SAW. 

Di bidang teknologi, usaha untuk menyempurnakan radio siaran itu 

telah mancapai kemajuan pula. Prof. E. H. Amstrong tahun 1993 

                                                 
6 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi: Teori..........Op. Cit.  hlm. 28 
7 Asmuni Syukri, Dasar-dasar Dakwah Islam. (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 163 



memperkenalkan sistem Frequency Modulation (F.M.) yang biasa 

digunakan radio siaran. Keuntungan FM dari AM ialah:  

1. Dapat menghilangkan "interfrence" (gangguan, pencampuran yang 

disebabkan cuaca, bintik-bintik matahari atau alat listrik). 

2. Dapat menghilangkan interfrence yang disebabkan dua stasiun 

yang mengudara pada gelombang yang sama. 

3. Dapat menyiarkan suara dengan baik bagi telinga manusia yang 

sensitif8 

Dalam rangka penertiban dan pengarahan kepada hal-hal positif, maka 

pada tahun 1970, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 

55 Tahun 1970 tentang "Radio Siaran Non Pemerintah".9

Dalam peraturan itu ditentukan, bahwa radio siaran non pemerintah 

harus berfungsi sosial yaitu sebagai alat pendidik, alat penerangan dan 

hiburan; bukan alat untuk kegiatan politik. Dalam menjelaskan fungsi 

sosialnya itu, badan penyelenggara radio siaran berkewajiban untuk:  

a) Membela, mendukung dan menegakkan Pancasila serta UUD' 45. 

b) Memperjuangkan pendapat-pendapat yang dihayati oleh moral dan 

etika Pancasila. 10 

Yang dimaksud dengan media siaran keagamaan adalah alat yang 

dipergunakan untuk menunjang terlaksananya siaran keagamaan Islam. 

Dalam suatu kegiatan penyiaran keagamaan Islam media sangat diperlukan, 

                                                 
8 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, 148-149  
9 Ibid, hlm: 167 
10 Onong Uchjana Efendy, Radio Siaran Teori dan Praktek, (Alumni, Bandung, 1983), hlm: 

63 



karena obyek penyiaran sangat bermacam-macam coraknya, sudah barang 

tentu membutuhkan media atau sarana yang dapat menunjang keberhasilan 

penyiaran keagamaan Islam.  

Dari bermacam-macam media, maka radio yang merupakan media 

massa yang praktis di samping mudah didapat, harganya relatif murah, juga 

dapat didengar di mana saja serta menjangkau masyarakat luas. Oleh karena 

sifatnya didengar, maka penyampaian suatu pesan lebih mudah dibanding 

dengan media lain. Siaran radio dapat didengar orang dengan kegiatan 

apapun, bisa didengar sambil bekerja, tiduran, makan bahkan sambil 

mengemudikan mobil dan sebagainya.  

Radio sebagai media komunikasi mempunyai sifat-sifat sebagai berikut 

: 

1. Auditif, artinya didengar karena hanya didengar maka isi siaran 

yang sampai ke telinga pendengar hanya sepintas. Ini berbeda 

dengan media cetak yang dapat dibaca, diperiksa dan ditelaah 

berulangkali.  

2. Mengandung gangguan, setiap komunikasi dengan menggunakan 

saluran bahasa dan bersifat massal akan mengahadapi dua faktor 

gangguan, yaitu Semantic Noise Factor, gangguan yang berupa 

kerontokan atau timbul tenggelam (fading) yang ditimbulkan oleh 

alam yang mengganggu telinga pendengar. Kemudian Channel 

Noise Factor, berupa interferensi, yakni dua atau lebih gelombang 

yang berdempetan, sehingga membuat isi siaran sulit dimengerti. 



3. Akrab, suara yang keluar dari pesawat radio seolah-olah berada di 

kamar pendengar. Bagaikan seorang tamu yang datang beranjang 

sana. Sifat tersebut tidak dimiliki oleh media lain, kecuali televisi 

yang merupakan saudaranya radio.11 

Dengan beberapa sifat di atas maka radio merupakan media yang 

efektif dalam rangka penyampaian pesan-pesan keagamaan, karena 

dengan demikian penyampaian pesan-pesan keagamaan akan lebih 

dekat dengan target pendengar, meskipun radio juga tentu memiliki 

kekurangan-kekurangan seperti gangguan dan laim-lain seperti 

disebutkan di atas. 

a. Penggolongan Jenis-Jenis Acara Siaran 

Menurut Onong Uchjana Efendy Dalam bukunya buku Radio 

Siaran Teori Dan Praktek. Penggolongan jenis-jenis acara siaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Siaran pemberitaan dan penerangan  

− Warta berita (Straight news) 

− Reportase (current affairs) 

− Penerangan umum (general information) 

− Pengumuman (Public Service) 

2) Siaran pendidikan 

− Siaran kanak-kanak (childrend’s hour) 

− Siaran remaja (youth programme) 

                                                 
11 Onong Uchjana Efendy, Radio Siaran Teori dan Praktek, (Bandung: Alumni, 1983), hlm. 

88-89 



− Siaran sekolah (School Broadcasting) 

− Siaran pedesaan (Rural Broadcasting) 

− Siaran keluarga berencana (Family Palnning programme) 

− Siaran keagamaan (Relegious Programme) 

− Ruangan kewanitaan (Women’s Hour) 

− Pengetahuan Umum (Adilt Education) 

3) Siaran kebudayaan (Culture Programme) 

− Kesusastraan (Literature) 

− Kesenian daerah/ tradisional (Folklore) 

− Apresiasi seni (Art Apresiation) 

4) Siaran hiburan (Entertanment) 

− Musik daerah (populer) (Local music) 

− Musik Indonesia (populer) (National Musik) 

− Musik asing (Foreign Music) 

− Hiburan ringan (Light Entertaniment) 

5) Siaran lain-lain  

− Ruangan iklan (Commercial Spot Annaoucement) 

− Pembukaan dan penutupan siaran (Opening And Clossing 

Tune)12 

b. Perencanaan Program Siaran 

Menurut Sidney W. Head, Programming siaran radio mencakup 

lima elemen, yaitu:13

                                                 
12  Onong Uchjana Efendy, Radio Siaran dan Praktek, (Bandung : Bandar Maju, 1990) hlm. 

21 



1) Compatibility (kesesuaian) 

Radio siaran harus memiliki program siaran yang sesuai 

dengan kegiatan sehari-hari pendengarnya serta selalu 

mengikuti perkembangan dari waktu ke waktu. Hal tersebut 

untuk menyesuaikan kondisi dan kebiasaan audiens maka perlu 

dilakukan pemilihan dan penjadwalan program yang tepat. 

2) Habit Formation (Membangun Kebiasaan)  

Semakin lama pendengar mengikuti program, maka akan 

berdampak pula pada pemasangan iklan. Oleh karena itu 

masing-masing radio siaran harus dapat membangun kebiasaan 

mendengarkan kebiasaan target pendengarnya. 

3) Control of Audiens Flow (Mengontarol Aliran Pendengar) 

Jumlah audiens yang mendengarkan harus dimaksimalkan, 

sedangkan  jumlah pendengar yang berpindah ke salura n lain  

harus diminimalkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menyajikan program acara yang berbeda dengan radio lain 

(countering) atau menyajikan program serupa atau mirip 

dengan radio lain (Blunting). 

4) Conservation Of Programme Resources (Pemeliharaan Sumber 

Daya Program)  

Ketersediaan materi dan sumber daya lain sebagai 

pendukung program harus benar-benar diperhitungkan karena 
                                                                                                                                      

13 Sidney W. Head, dalam Dian Ekawati, Strategi Programming Pada Radio Show 
Segmented (Studi Kasus Pada program “Ichigo” di Radio Swaragama101,7 FM Jogja), skripsi, 
jurusan ilmu Komunikasi, Fisipol UGM, 2006. hlm. 20 



jam siaran yang terus menerus sepanjang hari. Materi yang 

terbiasa digunakan sepanjang hari, yaitu dengan cara mengemas 

ulang materi tersebut dengan pendektan dan cara penyajian 

yang berbeda. 

5) Breadth Of Appeal (Daya Tarik Yang Luas) 

Perbedaan minat dan kesukaan pendengar harus 

diperhatikan oleh radio siaran. Sehingga semuanya dapat 

diakomodir dalam program-program yag disajikan. 

Survey kahalayak, penting untuk mengetahui persepsi 

khalayak mengenai keberadaan radio. Ada beberapa 

pertimbangan khalayak sasaran yang harus dilakukan dalam 

perencanaan programming:14

- Selective Attention, bahwa khalayak akan 

memperhatikan isi pesan yang memang menarik 

baginya. 

- Selective Perception, bahwa khalayak akan berusaha 

megartikan pesan sesuai dengan kemampuannya. 

- Selective Retention, bahwa khalayak akan mengingat isi 

pesan yang memang ingin diingatnya. 

 Maka untuk kesempurnaan produksi dan penyajian siaran, perlu 

dilakukan perencanaan sebagai berikut : 

−  Rencana Siaran Bulanan 

                                                 
14 J.B Wahyudi, Dasar-dasar Manajemen Siaran, (Jakarta; PT Gramedia Pustaka Utama, 

1994), hlm. 3. 



− Rencana Siaran Pekanan Atau Mingguan  

− Rencana Siaran Harian 

a)  Rencana Siaran Bulanan 

Acara bulanan disusun hanya pada garis besarnya saja. 

Setiap mata siaran diberi berwarna untuk memudahkan peninjauan 

secara menyeluruh untuk selama sebulan. Jenisnya mata siaran 

ditentukan oleh staf siaran dalam suatu pertemuan yang khusus 

untuk membahas kesemurnaan produksi siaran, meninjau 

kekurangan-kekurangan pada waktu-waktu yang lalu dan 

menetapkan hal-hal yang akan memuaskan para pendengar. 

Peninjauan terhadap prosuksi siaran sianya dilakuakan setiap tiga 

bulan sekali.  

b) Rencana Siaran Mingguan  

Rencana siaran mingguan merupakan acara siaran selama 

tujuh hari,mulai hari Minggu dan diakhiri hari Sabtu. Acara-acara 

ini merupakan penjabaran dari rencana siaran bulanan, judul dan 

jenis serta penyelenggaraanya sudah dicantumkan karena 

segalanya sudah pasti. Demikian pula jelas apakah siaran hidup 

atau rekaman. 



c) Rencana Siaran Harian  

Rencana siaran harian merupakan penjabaran dari rencana 

siaran mingguan yang lengkap terinci dari menit ke menit mulai 

dari pembukaan sampai penutupan. 

Rencana siaran harian juga menjadi naskah pegangan 

penyiar dan oprator, sehingga produk siaran yang keluar dari 

pesawat radio di rumah-rumah pendengar merupakan hasil kerja 

sama dan prestasi bersama antara penyiar dan oprator.    

2. Tinjauan Tetang Proses Siaran Radio 

Proses siaran radio tentu saja menjadi bagian yang  menentukan 

kesuksesan dari siaran tersebut, oleh karena itu proses yang akan dilalui 

haruslah sesuai dengan format dan materi siaran yang akan disiarkan, hal 

ini penting mengingat bahwa proses siaran yang tidak dirancang dengan 

baik akan mengaibatkan penyimpangan dari tujuan penyiaran, apalagi jika 

penyiaran yang dilaksanakan adalah siaran lansung (Live) berikut adalah 

format siaran dalam radio manurut Masduki dalam bukunya Menjadi 

Broadcaster Profesional. 

a.  Siaran langsung (Live) 

Format siaran langsung (live) dilaksanakan tanpa melalui 

proses penuntingan dengan menggunakan sarana komunikasi 

seperti seluler atau telepon umum. Pelaksanaannya hanya satu kali 

kerja serta hanya satu kali kesempatan untuk memperbaikinya. 

Proses siarannyapun dilakukan secara on air yakni penayangan 



acara sesuai jadwal yang telah direncanakan. Proses ini dilakukan 

bersamaan dengan mixing saat On Air oleh penyiar yang bekerja 

sama dengan operator, dengan tahapan proses. 

1) Opening Tune,  

Opening tune  adalah musik pembuka yang dipilih 

dan sesuai dengan siaran ayang akan dilaksanakan 

2) On air 

On air adalah proses siaran yang sesuai dengan 

materi dan acara yang sudah dirancang. 

3) Commercial Break 

Commercial Break adalah selingan yang diperdengarkan di sela-

sela siaran berlangsung

4) Penutup 

Penutup disampaikan dengan saran-saran atau 

pesan-pesan yang juga sesuai dengan materi siaran yang 

telah disiarkan 

5) Clossing tune 

Clossing tune  adalah musik yang diperdengarkan 

setelah penutup dan harus sesuai serta mendukung 

suksesnya pesan yang disampaikan15

                                                 
15 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Pustaka Populer, 2004), hlm.45-57. 



b.  Siaran Tunda (Recorded) 

Proses siaran tunda (recorded) dilakukan dengan 

penggabungan dua teknik yaitu fade in to fade out, berupa 

penggabungan nara sumber dan atmosfir (suasana peristiwa) 

dengan beragam musik pendukung serta teknik cut to cut  yakni 

penggabungan bahan-bahan auditif secara tegas. 

 Dari format siaran dalam radio sepeti siaran langsung (live) 

dan tunda (recorded) mrmiliki perbedaan yang mendasar, yaitu 

pada siaran tunda pelaksanaannya dilakukan dengan persiapan 

tertentu untuk menggunakan waktu yang telah ditentukan, serta 

mempunyai kebebasan untuk merekam beberapa kali unsur 

produksi yang sama. Sedangkan format siaran secara langsung 

pelaksanannya hanya satu kali kerja dan ada satu kali kesempatan 

untuk memperbaiki.16

 Proses siaran tunda pada hakekatnya hampir sama dengan 

proses siaran langsung, hanya saja materi yang akan disampaikan 

adalah hasil dari rekaman yang sudah disiapkan. 

3. Tinjauan Tentang Radio Sebagai Media Siaran Keagamaan 

Menurut M. Syafa’at Habib, penyiaran agama Islam adalah suatu 

kesatuan langkah dan usaha yang teratur, menuruti suatu aturan tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditargetkan. Dalam penyiaran tersebut 

akan melibatkan semua unsur yang menyusunnya, baik manusiannya 

                                                 
16 Masduki, Jurnalistik Radio, Menata Profesionalisme Reporter Dan Penyiar, 

(Yogyakarta: LKiS, 2004). Hlm. 35. 



(subyek dan obyek) sebagai penyampai dan penerima pesan, cara (metode) 

yang ditempuh untuk mencapai tujuan, peralatan atau sarana yang 

digunakan, materi yang disampaikan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan semua faktor yang membentuk kekuatan penyiaran sebagai 

satu kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan. 

Dengan demikian penyiaran keagamaan akan mencakup pada 

keseluruhan atas kebutuhan manusia baik secara jasmani maupun rohani 

sesuai dengan ajaran Al-qur’an dan hadits nabi.  

a. Unsur-unsur Penyiaran Kegamaan 

Ada beberapa unsur dalam malakuakan siaran keagamaan yang 

harus dipenuhi, agar siaran yang dilakuakn menjadi sempurna, tarukur 

dan mudah untuk dievaluasi, di antaranya adalah : 

1) Subyek : Subyek yang dimaksud dalam skripsi ini adalah orang 

yang melakuakan aktivitas siaran (penyiar),  narasumber, 

pencaramah atau siapapun yang melakuakn penyiaran. 

2) Obyek: Obyek adalah komunikan atau pemirsa yang 

mendengarkan siaran keagamaan di radio 

3) Materi : Materi adalah program siaran yang disajikan oleh radio  

4) Sarana: sarana yang digunakan dalam proses siaran keagamaan 

di radio 

5) Tujuan : Tujuan penyiaran keagamaan di radio 



b. Faktor-Faktor Penunjang Siaran Keagamaan 

Penyiaran agama Islam akan lancar bila didukung oleh media 

massa radio, sebab radio adalah salah satu media yang paling efektif bila 

dibandingkan dengan media elektronik lainnya. Faktor-faktor yang 

menunjang efektifitas radio adalah: 

1) Daya Langsung 

Untuk mencapai sasarannya, isi program akan disiarkan 

atau akan disampaikan tidak mengalami proses yang kompleks. 

Setiap gagasan dapat dengan mudah ditulis di atas kertas dan 

tinggal dibacakan di depan corong radio, sebanyak yang diinginkan 

dan pelaksanaannyapun berlangsung dengan mudah dan cepat. 

2) Daya Tembus 

Maksudnya bahwa untuk mencapai sasaran pendengar, 

tidak mengenal jarak, waktu dan rintangan. Bagaimana 

dankapanpun waktunya, dengan pesawat radio dapat dicapainya. 

3) Daya Tarik 

Daya tarik yang dimiliki oleh pesawat radio disebabkan 

sifatnya yang serba hidup berkat tiga unsur: yaitu: Musik, kata-kata 

dan efek suara.17. 

H. METODE PENELITIAN 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang 

bertujuan agar kegiatan praktisa terlaksana secara rasional dan juga terarah 

                                                 
17 Ibid, hlm. 80-89 



sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Penelitian adalah usaha 

pncarian fakta menurut metode objek yang jelas, untuk menemukan 

hubungan fakta dan menghasilkan dalil atau hukum.18

Metode penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif, yaitu 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-katatertulis dan lisan dari individu, kelompok serta perilaku yang 

dapat diamati.19 jadi metode penelitian merupakan cara bertindak yang 

praktis dan rasional, objektif, dan terarah guna menemukan haubungan 

fakta dan menghasilkan dalil dan atau hukum. Adapun langkah-langkah 

penelitian yang dimaksud yaitu : 

1. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.20 Sesuai 

dengan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan tersebut, maka 

subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang bersentuhan 

dengan rancang program dan proses siaran keagamaan di radio Rasda 

Al-Amien Prenduan yaitu. Pengurus Radio Rasda dan beberapa Pihak 

Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan.  

                                                 
18 Moh. Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia, 1998), hal. 14 
19 Lexi J. Moelong, Metode penelitian Kwalitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1998, 

hal. 3 
20 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999, hlm 34. 



b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian ini, yaitu 

tentang Rancang program dan Proses siaran keagamaan di Radio 

Rasda Al-Amien Prenduan.  

2. Sumber Data 

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah; direktur 

Rasda, Kasi Penyiaran dan beberapa kru lainnya. Untuk mendapatkan data 

yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka penulis akan 

mengoptimalkan sumber-sumber data, baik sumber data primer maupun 

sekunder: 

a. Data primer atau utama, yaitu data yang diperoleh dari hasil kata-kata 

dan tindakan.21 Hasil kata-kata maksudnya adalah wawancara 

langsung dengan pelaksana Radio Rasda Al-Amien Prenduan. 

Menjadikan para pengurus Radio Rasda Al-Amien Prenduan 

sebagai sumber utama karena memang merekalah yang penulis anggap 

paling berhak dan paling mengerti tentang informasi yang penulis 

butuhkan. Di samping itu, keuntungan yang didapatkan adalah berupa 

terminimalisirnya kesalahan penafsiran setiap proses siaran keagamaan 

yang mereka lakuakan. 

Selain menggali informasi semaksimal mungkin dari para pengurus 

Radio Rasda Al-Amien Prenduan, penulis juga akan mengoptimalkan 

diri dalam hal pengamatan langsung, dalam hal ini yang akan diamati 

                                                 
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 112 



adalah semua acara yang disiarkan oleh Radio Rasda Al-Amien 

Prenduan dalam kurun waktu lima tahun terakhir, 2003-2008. selain 

itu, kehidupan para pengurusnya juga perlu menjadi perhatian, kendati 

bukan perhatian utama dan mendapat porsi besar namun setidaknya 

dari sini penulis bisa memperoleh latar belakang lahirnya program-

program penyiaran mereka. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara/ 

perbincangan informal, yaitu pertanyaan yang diajukan sangat 

tergantung pada pewawancara sendiri, bergantung pada improfisasi 

dalam mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai. Hubungan 

pewawancara dengan yang diwawancarai adalah dalam suasana biasa, 

wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti 

perbincangan biasa dalam kehidupan sehari-hari saja. Bahkan sewaktu 

perbincangan berjalan, yang diwawancarai malah barangkali tidak 

menyadari bahwa dia sedang diwawancarai.22 Sehingga terkumpul data 

yang maksimal. 

b.  Data sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan,23 

yang membahas atau berisi kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan 

oleh Radio Rasda Al-Amien Prenduan. 

Data sekunder ini untuk memperkuat data yang diperoleh melalui 

wawancara. Di samping itu, metode ini penulis gunakan untuk 

mengecek data yang diperoleh dengan cara wawancara. 

                                                 
22 Ibid, hlm. 135-136 
23 Ibid, hlm. 113 



Sumber data lain yang termasuk dalam sumber data sekunder adalah 

wawancara dengan beberapa pendengar setia Radio Rasda Al-Amien 

Prenduan. Dalam pengambilan data dari masyarakat dan santri Al-

Amien Prenduan ini, penulis tidak menggunakan teknik angket, karena 

teknik angket yang identik dengan responden banyak, tidak diperlukan 

dalam penelitian ini. 

3. Pengumpulan dan Penyajian Data  

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka perlu menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data, antara lain: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis terhadap fenomena yang diteliti24. dengan metode observasi 

ini penulis mengumpulkan data dari hasil interview mengenai proses 

siaran keagamaan di Radio Rasda AL-Amien Prenduan. Pada 

penelitian ini penulis juga terlibat langsung dalam proses tersebut. 

Dalam penelitian ini, yang diobservasi adalah proses siaran keagamaan 

yang ada di Radio Rasda Al-Amien Prenduan. 

b.  Interview (wawancara) 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan 

berlandaskan pada tujuan penelitian.25 Metode iterview yang ini 

                                                 
24 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tarsito), hlm. 162 
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Reseach, (Yogyakarta; Yayasan penerbit. Fak. 

UGM, 1994),hlm. 193 



penulis gunakan adalah interview nonterstrutur untuk mengetahui 

proses siaran dan rancangan rogram Radio Rasda Al-Amien Prenduan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menguraikan dan menjelaskan sesuatu yang sudah berlalu 

melalui dokumen yang ada.26 Maksud dari dokumentasi di dalam 

penelitian ini adalah segala sesuatu yang bersangkutan dengan rancang 

program dan proses siaran keagamaan di radio Rasda Al-Amien 

Prenduan. 

4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara maupun penelitian 

terhadap dokumen atau catatan yang ada serta observasi kemudian 

dianalisa. Teknik analisa datanya menggunakan deskriptif analitik, yaitu 

metode yang dugunakan terhadap suatu data yang terlah dikumpulkan, 

kemudian disusun, dijelaskan dengan cara menggambarkan sesuai dengan 

data yang diperoleh, selanjutnya dianalisa27

Tujuan analisa data ini adalah untuk menyederhanakan data ke 

dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan, penelitian ini 

memerlukan kecermatan dan ketelitian, serta memberikan penjelasan 

terhadap data-data tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan, sehingga menjadi bentuk laporan yang baik.  

Tahap-tahap analisis: 

                                                 
26 Masri Sangarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S, 1995), hlm.152. 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1993), hlm. 3.  



a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

b. Megedit seluruh data yang masuk.  

c. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan sistematika 

pembahasan yang telah direncanakan. 

d. Melakukan analisa seprlunya terhadap data yang telah tersusun untuk 

mejawab rumusan masalah sebagai kesimpulan. 

5. Metode Keabsahan Data 

Metode yang penulis gunakan hanya dengan cara editing atau 

memeriksa semua data yang diperoleh dalam memastikan keabsahan data. 

Metode keabsahan data ini ditunjang dengan menggunakan metode 

Triangulasi, yaitu : “teknik pemeriksaan data yang memenfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai 

pembanding terhadap data”. Penulis hanya menggunakan dua metode 

Triangulasi, antara lain: 

1. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang ada berbeda 

dalam metode kualitatif, dengan upaya yang dilakuakan, antara lain: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara. 

b. Membendingkan opini publik dengan opini pribadi yang diteliti. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang sesuatu dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu. 



2. Triangulasi teori, yaitu menganalisis tentang proses komunikasi, 

hubungan dan penjelas lain yang akan membandingkan dengan teori-

teori yang ada. 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Penelitian ini memuat empat bab termasuk pendahuluan yang masing-

masing saling berkaitan: 

 Bab I merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan sebagai acuan 

langkah dalam penulisan skripsi ini. Bab ini berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

 Bab II merupakan kajian tentang Profil Radio RASDA Al-amien Prenduan 

yang meliputi letar belakang terbentuknya RASDA Al-amien Prenduan, 

Struktur organisasi RASDA Al-amien Prenduan, tujuan berdirinya RASDA 

Al-Amien Prenduan , visi misi dan program-program siarannya. 

 Bab III terfokus pada pembahasan terhadap penulisan skripsi yang berisi 

laporan penelitian, berupa Rancang Program dan Proses siaran keagamaan di  

Radio Rasda sebagai media siaran keagamaan di pondok pesantren Al-amien. 

Bab IV Merupakan bagian penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan, 

saran, penutup dan beberapa lampiran yang menurut penulis dianggap penting. 

 

 
 

 
 
 
 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Rancang program siaran yang ada di Rasda, mulai dari penjadwalan 

hingga tahap penentuan waktu siaran menggunakan compatibility 

(kesesuaian) dengan aktifitas audiens, Hebit Formation (membangun 

kebiasaan) audiens, Control Of Audiens Flow (mengontrol aliran 

pendengar), Conservation Programme Resources (pemeliharaan 

sumberdaya program), Breath of Appeal (daya tarik yang luas) dan semua 

hal di atas juga disesuaikan dengan visi-misi dan nilai-nilai ke-Islam-an 

serta kepesantrenan di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan meskipun 

belum bisa dikatakan maksimal karena SDM yang masih kurang 

profesional. 

2. Siaran keagamaan radio Rasda selalu dilaksanakan dalam bingkai tata nilai 

ke-Islam-an dan kepesantrenan. Oleh karena itu proses siaran 

keagamaannya, mulai dari opening tune, on air,  hingga clossing tune 

selalu menghadirkan nuansa-nuansa ke-Islam-an dan kepersatrenan, 

seperti lagu-lagu islami sebagai opening tune, serta kata-kata bijak 

pesantren sebagai pesan-pesan siaran. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penyusun merasa bahwa siaran 

keagamaan haruslah menjadi perhatian serius bagi para da’i, mengingat bahwa 

efek dari siaran media radio sangatlah efektif. Guna memaksimalkan dan 



lebih mengembangkan pelaksanaan siaran keagamaan baik di Rasda maupun 

di radio-radio lainnya, maka penyusun perlu untuk memberikan saran-saran: 

1. Bagi Jurusan KPI, harus terus memberikan pelatihan-pelatihan 

broadcasting yang serius, agar mahasiswa betul-betul memahami 

sekaligus mampu menjadikan Radio sebagai media syi’ar keagamaan 

Islam.  

2. Bagi Radio Rasda, agar terus melakukan upaya perbaikan, terutama di 

aspek sumber daya manusia agar penyajian program-program siaran 

keagamaannya terus diminati oleh pendengar dan sesuai dengan visi-misi 

Rasda itu sendiri. 

3. Bagi para pembaca skripsi ini, hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut sehubungan dengan tentang bagaimana semestinya siaran 

keagamaan menjadi siaran yang tidak ketinggalan dari siaran-siaran 

lainnya. 

4. Kepada pihak UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penyusun berharap untuk 

terus melakukan pengkayaan buku-buku referensi, terutama buku-buku 

yang berkaitan dengan judul yang penulis teliti, hal ini penting mengingat 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin kompleks. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, 

atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan 



penulisan skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan kelemahan. 

Dengan menyadari adanya keterbatasan tersebut, maka penulis 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun, guna penulis 

jadikan bekal untuk perbaikan skripsi dan peningkatan pada pelaksanaan tugas 

lainnya. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya serta menjadi 

perantara untuk melakukan kebaikan hingga Allah SWT meridhoi sebagai 

bentuk amal ibadah. Amin.  
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FORMAT SIARAN RASDA FM 

UNTUK PERGANTIAN SETIAP PROGRAM 
 

A. Motto 

B. Acara Selanjutnya 

C. Intermezzo 

D. Jinggle Acara 

E. Ajakan Bergabung 

F. Jinggle RASDA (106,5. Nuansa Cinta. Kebersamaan. Dll ) 
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